
Abstrek

Seiring dengan perkcnbangan jarnm, konsumen selalu menuntrt yang l€bih baik
akan kualitas suatu produk. PT. Sinar Unigrain Indonesia yang betgerak di bidatg
pernbudan ber"as jagung Gnts\ darr tepung jagung merniliki rnasalah pada produk yaq
dihasilkan. Beras jagung yang dihasilkan merniliki kadar lennk lebih dari l% dan tepung
jagung yang dihcilkan memiliki kadar lernak lebih den T/o, padalnl komumen
mcrginginkan kadar lernak kurang dari l% (unhrk beras jagung) dan 27o (urtuk tepug
jagune), tlal tersebut diidentifikasi akiba adanya proses produksi yag kurag berjalan
dengan sernpuma sehingga perlu dilakuka perbarksr pada proses produksi yang
nantinya akan berdaflrpak pada perbaikan kuatitas dtri produk bcras jagug del t€pung
jagung. Penelitian dib*asi hanya untuk produk beras jagung karena produk becas jagung
ini nerupakan produk utarna dari PT. Sinar Unigrain Indonesia Pada penelitian ini, data
yang digunakan adalah beras jagung Ml6. llal itu karena produk Ml6 yang paling sering
mendap* keluhan konsrmar. Diharpkan dengar perbaikar hralits yang dil**an pda
produk Ml6 dapa berdamp* juga pada produk beras jagung yang lain (M24 dar M,tO)
kareru ketiga produk ini mangalani prose produksi yurg sama.

Salah satu metode yalg dapar digunakan untuk p€rbaikan kua.litas hasil proses
produksi tersebut adalalr d"sain eksperimen- Alasan pemilihan desain eksperimen karcna
dapd m€ri€ntukan faktor yang pahng b€rp€ngaruh dan menetapkan besarnya nilai faktor
yang berpengaruh sdringga d4d merninimalkan pengaruh vadab€l yag d4d dikontol
maupun yang tidak dapat dikontrol terhadap output. Dari metode-maode desain
eksperimen yang ad4 dipilih nrtode desain eksperimen Shainin karena merniliki boyak
keunggulan dibandingkan dargan dua m€tode yang laiq s€p€rti kemampuan petunjuk
yang bailq keef€ktifar yag tinggi, biaya rendatr, rnudalu sederhana dan logis.

Dalam rancangan eksp€rimen, dari sembilan faktor yang diduga berpelUarulU
faktor yang memungkinkn untuk dinusll*ar ada empa, yaiar sating mesin toller mill
Carak antar glinding rolt), kadr air jagung (penanbahan kadar air), se*ing nesin
sep.mlor (volume angin yarg dihcrnbuskan), dan selting Mn degeminator {itak
pisau dengan diding). Pada langkah perta$a Shainin, dilakukan pengujiar terhadap pola
vuiabilitas ouput yans terJadi. Pangelompokrr variasi yarg dilakukan ada 2, ]'aitu dari
ha'i ke hari dan dari waktu ke walru dan didapatkan tidak ada perbedaan kadtr l€rr*
terhadap kedua variasi tersebut

Dlanju&an dengan l&e$ compran search yang&ajuan mengelompokkan
faldor-frktor yarg diduga berporgeuh pada tie lwelnya untuk mengadrui l*d lngh
dan level /ow. Pada largkah ini juga dilakukan pengujiar apakah keecpat falCor tetsebut
berpargruh seca'a sigrifika4 did+aka dua flcor yang berpengaruh )€ihr s.tting
mesin rulbr nill (1sak {fiar glinding mli) dm krdar alr j4ung (p€nambahar kadar air).
Setelah did@km lslc { high dan levd low unhrk kdua *br t€rs€h4 md.a pada
llmgkah Pa ed Conprisons diuji peebodaar level nrasiog-masrg faktor ry*ah
signifikan b€rbda terhadap hasil 6utput (kada lernak) sdringeg d4rd dipagikm b&wa
lwel ftign akar menghasilkan kads lernak yang lebih kcil dibandfurgkm level low.

Laqkah sclarjuhya adalah Vari4bld &arch yang rn€rupakm lmgksh d€sain
eksperimen formal dari Shainin. Bersamaan dengan largkah FzlI Facurials, did*akan
p€nyebab cac.d utama (RadX) adalah fut€r*si kodua frlstor, panyebab cacat kedu8 (frnt
X) adalah faktor jaak afirr Elinding ,oll dan penyebS caca katga (Pale Pink X) rdddt
faktor penanbahm ksdar air. Pda lagkah desain eksperiman formal kcig4 I us C
didapdkan kesimpulan bahwa kadar lemak kondisi Bener (srsrldrdt inplemenrasi) lebih
kecil seca'a signifikan dri kondisi Curznt (sebelum implementasi) dar didadra raa-
rda kadar lanak yag dihasilkan pada pmduk berasjagung kurang dari 1./o (0,9225V).


